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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Kegagalan menata ruang adalah bencana bagi kehidupan masyarakat 

manusia dan alam. Penyebabnya, ruang hanya dilihat sebagai fungsi ekonomi 

industri, perdagangan dan jasa suatu kota. Konsepsi ruang selalu menjadi titik 

simpul dalam upaya meraup materi yang berujung pada permasalahan utama, 

yaitu sikap individualistis. Ruang-ruang komunal seperti ruang publik pun 

berganti sebagai ruang entitas ekonomi, seperti layaknya mall yang tumbuh 

berkembang-biak cepat tiap tahunya, terutama dikota-kota besar. Ruang-ruang 

publikpun keadaanya tidak menemui titik terang, pemerintah sebagai 

pengelolanya selalu menempatkan sebagai ujung prioritas. 

Keterbatasan lahan dan lingkungan fisik kampung-kampung kota 

ternyata masih memiliki eksistensi ruang-ruang sosial-budayanya, ialah ruang 

bersama, ruang dimana sesama warga meningkatkan kualitas daya hidup, ruang 

komunitas belajar lintas generasi. Berbeda dengan ruang publik, ruang bersama 

memiliki kualitas teritorialnya, bukan berarti claim atau menguasai suatu 

tempat, melainkan sebagai pengelola ruangnya. Hal ini sudah seharusnya 

sebagai perhatian khusus, salah satunya arsitektur untuk melestarikan sikap 

kearifan lokal masyarakat dalam mengelolanya. 

Ruang bersifat dinamis, tentunya ruang bersama memiliki dinamika dan 

membentuk sebuah pola. Dengan ketebatasan segala lingkungan fisik 

pemukiman kampung kota yang padat, tentunya intensitas dinamikanya 

memiliki kompleksitas ruang dan kemajemukan pelakunya. Fleksibilitas 

pengaturan aras teritori terkait domain antar ruang dala, ruang luar dan ruang 

transisi diantaranya adalah merupakan teritorialitas yang langka ditemukan di 

hingar-bingar kehidupan kota. Walaupun dengan perkembangan kota yang 

selalu mebelakangi kampung kota khususnya kampung Temenggungan Ledok 
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Malang, masih memiliki potensi dalam mengembangkan kauntitas ruang serta 

kualitas ruangnya. 

Dengan sifat dinamika,pola serta teritorialitas maka pengembangan ide 

desain yang diperuntukan untuk Ruang Bersama Kampung Temenggungan 

Ledok Malang pun mengikuti akan kharater ruang nya. Desain yang dibuat 

memiliki sifat konvertibilitas dan ver4salitas. Pada programatik ruang 

menyelesaikan tentang tata struktur uang, yaitu tentang multifungsi keruangan, 

program komponen menyesuaikan kebutuan akan tiap ruangnya. Hybrid 

program merupakan salah satu metode yang tepat dalam tahap prgramatik, yaitu 

untuk menstruktur ruang dengan penggabungan atau mutasi fungsi tanpa 

menghilangkan kebiasaan aktifitas pada ruang yang hadir. 

Konvertibilitas dan versalitas menjelaskan akan teknik fleksibilitas 

komponen. Komponen ruang dapat dibongkar-pasang, tata-susun kembali atau 

memiliki dinamika dalam pemanfaatannya karena baracuan pada sifat ruang 

yang dinamis. Konsep Struktur dan elemen tiap komponen ruang bersama 

berisikan tentang kolektifitas , mengingat bahwa ruang bersama “kami” adalah 

miliknya, yang mewadahi kekriyaan masyarakat dengan material lokal dan 

berkaitan dengan aspek bangunan yang beradaptasi, selalu terkait waktu. 

Kekriyaan arsitektur bukan hanya rangkaian material belaka. Tetapi komunitas 

karya dengan muatan kegotong-royongan, ketekunan, kebersamaan dan 

kesadaran terhadap lingkungan. Kekriyaan itu merupakan perwujudan tuntutan 

fitrah manusia yang selalu mencari fokus pada sesuatu. Kekriyaan tersebut 

menguatkan bahwa ruang bersama tak dibuat secara individu. Oleh karena itu, 

ruang bersama  harus dibangun ,dikelola dan diolah , sementara itu keragaman 

dibentuk oleh tiap  individu. Dengan demikian individualitas  juga tidak bisa 

dihilangkan sebagai satu-kesatuan dalam komunalitas. Terkait waktu, ruang 

harus berkelanjutan, ditumbuh-kembangkan dalam upaya menuju proses 

perbaikan terus-menerus antar-generasi. 
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5.2. Saran 

 Suatu upaya untuk memperkuat kharakteristik akan sifat kearifan lokal 

dalam pengelolaan ruang bersama, dengan harapan agar hal tersebut dapat 

dilestarikan. Dengan analisa yang mencakup akan dinamika-pola serta 

teritorialitas ruang merupakan rumusan dalam studi ini untuk menggali akan 

kharakteristik lokal yang dikembangkan dalam pengembangan ide desain. 

Sehingga pengembangan desain berada pada dua garis paralel yaitu struktur-

sistem ruang, strategi operatif-evolutif ruang, tata-susun ruang serta kualitas-

kuantitas ruang dengan komponen ruang yang berada didalamnya. 

 Untuk kedepannya perlu dikaji kembali mengenai makna disetiap ruang 

dan ditarik pada titik nilai-nilai luhur kemanusiaan, sehingga setiap 

perancangan/pengembangan desain memiliki tolak ukur yang lebih kualitatif. 

Dalam penulisan kajian studi ini tentunya masih memiliki banyak kekurangan, 

ketidak-tepatan dalam membaca fenomena ruang serta dalam pengembangan ide 

desain. Nalisa atau pengamatan ini hanya sebatas kebutuhan secara umum dari 

beberapa studi kasus ruang. pada tahap perancangan/pengembangan ide desain 

hanya fokus pada komponen ruang yang bersifat modular program, sehingga 

belum mempertimbangkan setiap kharakter spasial atau visual secara mendetail, 

salah satunya sifat keruangan pada setiap ruang. Diharapkan kajian ini dapat 

dilanjutkan oleh penulis lainnya yang melakukan kajian sejenis untuk lebih 

memperdalam analisa yang telah dilakukan sebelumnya. Serta untuk 

kepentingan kademis lainnya, agar lebih memperkaya desain tentunya didasari 

oleh analisa yang lebih dalam dan memperdetail hingga terbentuk suatu 

rekomendasi desain untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas  ruang bersama.  

 


